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ABSTRACT

Electric cars have now been made and developed by famous car manufacturers outside of Indonesia. Of course electric cars
have batteries that must be recharge. Inside the electric car charger there is a controller which is one of the components, which
is an epoxy coated capacitor. The faster the charger, the higher the temperature will be, to deal with this problem, it is
necessary to increase the performance of the capacitor to increase the temperature and humidity resistance. Then from this
explanation the researchers will test the EF150K epoxy coating on the Disc Ceramic Capacitor (DCC), by using epoxy coating
thickness testing by using 3 samples the results obtained are on average 0.8 mm, Pressure Cycle Test (PCT) using 20 samples
with conditions temp: 121 °C, p: 2 bar for 48 hour, obtained average capacities and insulance resistance before PCT testing C:
2155,4pF, IR: 1415400 and after C: 2238,2 pF, IR: 147140 £, and humidity test using 20 sample with condition 95% RH, temp:
40°C for 504h obtained average capacities and insulance resistance before humidity test C: 2.157,89 pF, IR: 119560 2 and
after C: 2.233,63 pF, IR: 123160 (). The use of EF150K epoxy is very well used as a DCC capacitor coating, because the coating
is resistant to temperatures up to 121 ° C with a pressure of 2 bar, and withstands temperatures up to 40 °C with 95% RH.
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PENDAHULUAN

Mobil listrik adalah mobil yang digerakkan
dengan motor listrik DC, menggunakan energi
listrik yang disimpan dalam beterai atau tempat
penyimpanan energi. Waktu yang dibutuhkan
untuk mengisi ulang baterai bergantung pada
tegangan atau arus yang dihasilkan battery charger,
jika arus atau tegangan terlalu rendah maka waktu
charging akan membutuhkan waktu yang lama,
sebaliknya jika tegangan atau arus tinggi maka
waktu charging akan lebih singkat (Yokoyama &
Akiba, 2017). Proses charging semakin cepat maka
temperature pada sirkuit charger mobil listrik akan
tinggi, untuk itu diperlukan peningkatan performa
untuk ketahanan terhadap peningkatan
temperature dan kelembaban pada komponen
charger. Salah satu komponen pada sirkuit charger
mobil listrik yaitu kapasitor Disc Ceramic Capacitor
(DCQ).
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Mekanisme kegagalan pada capacitor telah
dibahas oleh Yu di penelitiannya pada aplikasi
penetrating weapons, mengungkapkan hubungan
antara perubahan kapasitansi, perubahan arus
bocor, dan percepatan di bawah kerja yang
berbeda, bahwa faktor utama dari perubahan
kapasitansi adalah perubahan yang diturunkan dari
deformasi pada bidang permukaan antara
elektroda, lalu faktor perubahan arus bocor adalah
resistansi piezoelektrik dielektrik keramik. (Yu et al,
2020). Faktor lainnya yaitu suhu, jika kapasitor
mengalami kondisi temperature tinggi, epoxy yang
melindungi kapasitor akan mengalami kerusakan,
lalu faktor kelembaban memiliki tingkat yang
berbeda-beda, komponen kapasitor dilindungi
menggunakan epoxy yang kuat terhadap tingkat
kelembaban sehingga komponen kapasitor yang
dilindungi oleh epoxy tidak mengalami kerusakan,
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Selanjutnya kebocoran arus listrik (Zaenurohman,
2018) terjadi karena rusaknya lapisan epoxy yang
menyebabkan arus listrik menyebar pada sekitar
kapasitor (Shieddieque, 2017).

Kapasitor mempunyai lapisan epoxy sebagai
isolator atau zat dielektrik (Yan et al, 2018), Epoxy
merupakan jenis bahan kimia jenis resin dari proses
polimerisasi serta epoksida yang biasa digunakan
sebagai bahan perekat, coating, ataupun cat untuk
berbagai material. Dalam penerapannya, epoxy
sendiri sering dicampurkan dengan bahan hardener
atau bahan pengeras, agar merubabh sifat cair epoxy
menjadi padat, dan membuatnya menjadi semakin
kuat, tahan terhadap suhu tinggi, serta memiliki
ketahanan terhadap reaksi kimia. Sebagai
campuran biasanya terbuat dari oksida, nitrat,
karbida. Selain itu ada yang terbuat dari alumunium
oksida (atau alumina, Al;O3), silicon dioksida (atau
silica, SiO;), silicon karbida (SiC), silicon nitride
(SisNa4). Keramik mempunyai tahan listrik dan panas
yang tinggi, sehingga cocok untuk bahan isolator.

Beberapa peneliti telah membahas mengenai
campuran epoxy resin, Chittaranjan membahas
pencampuran epoxy resin dengan mikrosilika
sebesar 15%, dari hasil penelitiannya bahwa
penambahan mikro silika meningkatkan sifat
mekanik dan mikro silika memiliki pengaruh positif
yang besar terhadap stabilitas termal komposit,
spesimen komposit ini dapat digunakan dalam
aplikasi dirgantara karena komposit ini dapat
menahan suhu hingga 1400°C (Chittaranjan et al,
2017). Ergun (2012) dalam penelitiannya
menambah bahan aditif pada epoxy resin yaitu
AlO3, SiOy, TiOz MgO, dengan menambah bahan
aditif dapat meningkatkan kekuatan lentur dan
modulus lentur material komposit epoksi (Ergin,
2019). Oliveira membahas Setelah penambahan
Mikro partikel Al,03=26%, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketahanan aus dan daya rekat
pada substrat epoksi bermuatan keramik masing-
masing meningkat 30% dan 50% (Oliveira et al,
2019). Hu (2020) membahas percobaan
pencampuran material Resin epoksi bisphenol-A
(JY462) dicampur dengan alfa-silika, alfa alumina,
dan alfa-SiC. Hasil penelitian ditemukan bahwa
Silica filler lebih unggul dari dua fller lainnya, yaitu,
sifat keseluruhan yang optimal seperti fitur
dielektrik, kerusakan, mekanik dan termal telah
diperoleh dalam komposit yang dicampur dengan
silika (Hu, 2020). Pada penelitian ini membahas
tentang bahan isolator dari material Epoxy EF150K

Rekayasa, 14 (2): 2021 | 239

untuk Disc Ceramic Capacitor (DCC) yang terdapat
pada charger mobil listrik, tujuan penelitian yaitu
untuk menguji performance dari material isolator,
dengan melakukan pengujian Pressure Cycle
Temperature (PCT) dan humiditas (Bo, 2019).

METODE PENELITIAN
Persiapan Material

Bahan untuk Disc Ceramic Capacitor (DCC), type
SCE2E222M10 yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Epoxy EF150K. Pengujian dilakukan 2 kali, yaitu
Pressure Cycle Temperature (PCT) Test dan Humidity
Test dengan masing-masing pengujian disiapkan
20 sampel uji. Pressure Cycle Temperature (PCT) Test
ini untuk mengetahui seberapa kuat sebuah
kapasitor bertahan dengan kondisi suhu dan
tekanan tertentu, lalu Humidity Test dilakukan untuk
mengetahui daya tahan benda kerja terhadap
kelembaban yang sangat tinggi. Sebelum pengujian
dilakukan pengukuran untuk mengetahui ketebalan
dari epoxy pada benda kerja.

Pengukuran Ketebalan

Pengukuran ketebalan menggunakan alat
pembesar yang bernama mikroskop. Pada proses
mikroskopik ini dilakukan pengambilan photo
dengan menggunakan lensa mikroskop  5x
pembesaran, mikroskop tersebut sudah terhubung
dengan layar monitor sehingga lebih mudah untuk
melihat benda kerja. Sebelum proses pengukuran
ketebalan, kapasitor yang sudah mengalami proses
curing (Galego et.al, 1996) akan dilakukan proses
polishing dengan menggunakan mesin polishing
dengan kehalusan hamplas 400, 1000, 1500 untuk
mempermudah saat proses mikroskopik dilakukan.
Tujuan pengukuran ini yaitu untuk mengetahui
ketebalan dari epoxy yang melekat pada kapasitor,
sebagai bahan acuan untuk penelitian.

Al Keterangan gambar ;
Al Posisi kanan atas.
A2 Posisi kanan bawah.
A3 Posisi kiri atas.

A4 : Posisi kiri bawah.

A2

Gambar 1. Potongan kapasitor dengan 5x pembesaran
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Untuk melakukan pengukuran ketebalan lapisan
epoxy ini terlebih dahulu disiapkan 3 sample
kapasitor DCC dengan lapisan epoxy EF150K.
Setelah 3 sample kapasitor DCC dengan lapisan
epoxy EF150K dilakukan proses polishing, maka 3
sample tersebut siap untuk dilakukan proses
pengukuran. Dari empat titik yang telah diukur
dengan mikroskop dapat dilihat pada Gambar 1.

Pressure Cycle Temperature (PCT) Test

PCT Test merupakan pengujian untuk
mengetahui seberapa kuat sebuah kapasitor
bertahan dengan kondisi suhu dan tekanan
tertentu. Tetapi sebelum pengujian PCT dilakukan,
sebelumnya benda kerja akan dilakukan
pengecekan diantaranya yaitu /nsulance Resistance
(IR) Kapasitansi. Dimana kaki kapasitor akan dijepit
ditempat khusus dan mengalami pengecekan
selama 5 detik, dan setelah itu secara otomatis akan
muncul capacitas pada kapasitor tersebut, yang
bertujuan untuk mengetahui parameter kapasitor
sebelum dilakukan pengujian PCT, pengecekan
kapasitansi dan IR juga dilakukan setelah pengujian
PCT untuk mengetahui kelayakan kapasitor.
Sebanyak 20 sample kapasitor DCC dengan lapisan
epoxy EF150K akan diletakan dalam zig pada mesin
PCT test, sehingga kapasitor DCC tidak langsung
menyentuh air di dalam mesin PCT test. Cara kerja
dari pengujian PCT yaitu air akan dipanaskan
sampai mendidih dalam ruangan tertutup lalu
kapasior diletakan didalam alat tersebut selama 48
jam dengan tekanan 2 bar serta temperature 121°C.
Pengujian untuk mengetahui ketangguhan dari
epoxy tersebut.

Pengujian Humiditas

Humiditas  merupakan  pengujian  untuk
mengetahui sebuah daya tahan benda kerja
terhadap kelembaban yang sangat tinggi pengujian
humiditas akan dilakukan dengan mesin humidity
chamber. Sebelum melakukan pengujian ini seperti
pengujian PCT, benda kerja akan dilakukan 2
pengecekan yaitu IR dan kapasitansi sebelum dan
sesudah pengujian humiditas dilakukan. Adapun
cara kerja dari alat ini yaitu kapasitor akan diberikan
temperature 40°C selama 504 jam, dan tingkat
kelembaban 95% RH. Sebelum kapasitor dimasukan
ke dalam alat ini, kapasitor sebelumnya harus
disusun dalam papan serta dipasang kabel khusus
untuk nantinya kabel tersebut dipasangkan pada
alat ini. Sebelum kapasitor dilakukan proses
pemesinan memakai mesin humidity chamber

kapasitor sebelumnya dirangkai secara parallel
pada sebuah zig.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian material epoxy EF150K pada kapasitor
Disc Ceramic Capacitor (DCC) dengan type
SCE2E222M10 dilakukan di PT. SAMCON dengan
standar produk yang dihasilkan yaitu lulus uji
Verband der Elektrotechnik (VDE), Canadian
Standards Association (CSA), dan Underwriters
Laboratories (UL). Pengujian yang dilakukan yaitu
Pressure Cycle Temperature (PCT) Test dan
pengujian humiditas, efek dari humiditas dari
ceramic capacitor telah dibahas sebelumnya oleh
(Bo, 2019). Pengujian ini diperlukan karena
kapasitor memerlukan ketahanan suhu tinggi yang
baik (Jia et.al,, 2018; Soemardi et.al., 2016).

Pengukuran Ketebalan Lapisan

Pengukuran menggunakan mikroskop dengan 3
sample kapasitor yang sebelumnya dilakukan
pemotongan secara horizontal dan dilakukan
proses polishing. Adapun hasil dari pengukuran
ketebalannya dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah
ini.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Ketebalan Epoxy EF 150

Satuan mm

Sample Al A2 A3 A4 Rata-Rata
1 0.776 0872 0.692 03874 0.803
2 0.732 0.891 0.747 0.837 0.801
3 0.779 0.853 0.703 0.868 0.800

Dari hasil data yang didapat dari 3 sample diatas,
dihasilkan bahwa ketebalan rata-rata epoxy EF 150
K pada kapasitor keramik yaitu 0.8mm, yang berarti
sama dengan standar yang perusahaan keluarkan
untuk kapasitor DCC type SCE2E222M10. Angka
tersebut menunjukan bahwa lapisan epoxy EF150K
pada kapasitor DCC dalam keadaan baik karena
standar ketebalan lapisan vyaitu antara 0,8mm
sampai 1,2mm, semakin tebal lapisan epoxy yang
dipakai maka akan meningkatkan ketahanan korosi
(Made & Faizal, 2020), meningkatkan ketahanan
abrasi  (Stojanovi¢, 2018), dan meningkatkan
ketahanan thermal (Yan et.al,, 2018).

Hasil Pengujian Pressure Cycle Temperature
Sebanyak 20 sample kapasitor DCC type
SCE2E222M10 dengan lapisan epoxy EF150K
disiapkan untuk dilakukan pengujian Pressure Cycle
Temperature (PCT) test dengan menggunakan



mesin PCT test dengan waktu selama 48 jam,
tekanan 2 bar serta temperature 121°C, pengukuran
DCC dilakukan sebelum dan sesudah pengujian
yang bertujuan untuk mengetahui bahwa kapasitor
DCC dengan lapisan epoxy EF150K tersebut sesuai
dengan standar yang telah ditentukan, pengukuran
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sesudah PCT test lebih baik karena grafik
menunjukan lebih mendekati kepada garis target
yang ada dalam grafik tersebut dimana garis target
tersebut menunjukan nilai kapasitansi 2200 pF dan
juga masih didalam standar nilai kapasitansinya
yaitu 1760 — 2640 pF.

ini  penting karena nilai kapasitansi dapat
LS
berfluktuasi sesuai kondisi yang diterimanya (Yu et e 3
al, 2020), pengukuran yang dilakukan yaitu : (st 1760 []
a. Kapasitansi Ie_'gé" ‘”; 4
. . 22 24
Kapasitor DCC dengan lapisan epoxy EF150K Sample Mean 214473 ]
yang akan di ukur capacitas. Dengan standar i;”ﬂf N
. . StOe(Within) 87228 |e==
kapasitor DCC type SCE2E222M10 maka didapatlah soeloerl) 953663 | &
standar kapasitas yaitu 1760-2640 pF dengan AC §
. . 2
sebesar +20%. 1760-2640 pF didapatkan dari v 22 :
kapasitansi kapasitor tersebut yaitu 2200 pF +20%.
b. Insulance Resistance (IR)
Kapasitor DCC dengan type SCE2E222M10
dengan lapisan epoxy EF150K, akan mengalami 7
pengukuran sebelum serta sesudah PCT test 1800 1950 2100 2250 2400 2550
dengan standarnya yaitu 10.000 Q untuk sebelum Kapasitansi
pengujian PCT test, dan 1000 Q untuk sesudah
pengujian PCT test. Adapun hasil sebelum dan 1 ae i
Praocess Data
sesudah PCT test dengan menggunakan o i B
pengukuran kapasitansi serta IR dapat dilihat pada Target 200 }
Tabel 2. UsL 240 f
. .. le Mean 97 |
Tabel 2. Hasil Pengujian PCT Test Epoxy EF 150 K :::plerf‘” iim ;
5 . Insulance Resistance pell . . N
Kapasitansi (C) AC ) y Sedwithin) 90712 | = || 4
sempel e elum | Sesudah (1050) Sebelum Sesudah | Kondisi StDev(Overzl)  98.3349 E. =
1760 — 2640 pF ? >10000Q >1000Q E !
1 201943 | 209346 | 367 | 147937 | 151550 | oK Al i3
2 2156,57 22448 4,09 10689,1 11410,0 OK |
3 2149,63 2232,69 3,86 14481,5 15254,2 OK
4 2184,16 2263,6 3,64 14588,5 14152,1 OK
5 2018,77 2099,69 4,01 13915,7 14565,0 OK
6 204894 | 214054 | 447 16157,8 16920,0 oK 1 11
7 2244,96 2315,3 313 141631 14762,0 OK
8 2184,09 227012 3,94 14199,3 15015,0 OK
9 2238,88 2315,68 3,43 14473,7 15252,0 OK 0
10 230812 | 240635 | 426 | 140787 | 146521 oK UL UL
11 2161,59 2236,3 3,46 15457,3 16550,0 OK lsuu 1950 210[} 2250 24% 2550
12 2043,23 21204 3,78 15393,7 16170,0 OK Kapasmansi
13 2286,92 2374,69 3,84 13166,5 13954,2 OK
14 | 218501 | 22729 | 402 | 154874 | 161521 oK Gambar 2. Grafik Kapasitansi Sebelum dan
15 2193,48 2278,76 3,89 154811 16305,0 OK
16 209088 | 215602 | 312 | 151177 | 160200 oK Sesudah PCT
17 2076,35 2163,72 4,21 16138,7 16862,0 OK H H . H HP
5 o152 T 2023 395 | 151105 | 158950 o Dari Gamb.ar 3 terlihat 2 grafik menunJu.kan nilai
19 218464 | 22755 | 416 | 139849 | 142500 oK Insulance Resistance (IR) 20 sample kapasitor DCC
20 2170,54 2253,6 3,83 14684,3 15152,1 OK .
Min | 20188 | 20935 | 313 | 106890 | 114100 type SCE2E222M10 dengan lapisan epoxy EF150K
Max | 23081 | 24064 | 447 | 161580 | 16920,0 oK sebelum dan sesudah dilakukannya PCT test. Nila IR
Avg 21554 22382 3,85 14154,0 14714,0

Grafik sebelum dan sesudah pengujian PCT test
dengan pengukuran kapasitansi dan IR dapat dilihat
pada Gambar 2 dan 3. Pada Gambar 2 terdapat 2
grafik yang menunjukan nilai kapasitansi 20 sample
kapasitor DCC type SCE2E222M10 dengan lapisan
epoxy EF150K sebelum dan sesudah dilakukannya
PCT test. Dapat disimpulkan bahwa nilai kapasitansi

setelah dilakukannya PCT tets menunjukan nilai baik
karena nilai minimum IR sesudah PCT test yaitu
>1000Q). Dari hasil pengujian PCT test yang bisa
dilihat pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa
material epoxy EF150K untuk lapisan kapasitor DCC
type SCE2E222M10 sangat baik digunakan karena
nilai yang dihasilkan dalam pengukuran kapasitansi
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serta IR sesudah pengujian PCT test masih dalam
standar yang sudah ditentukan.

LsL
Process Data 24
sl 10000
Tage( .
ust . . A
SampleMean 14578
Samole N 2 -
SheqWhin) 121092 2 ‘
StDe{Oversl) 119509 §
2 Gambar 4. Susunan Kapasitor Secara Parallel
1 1 Tabel 3. Hasil Pengujian Humiditas Epoxy EF 150 K
: D 0 H Kapasitansi (C) AC Insulanct:lg)esistance
R e e e e I e L PR LTINS SRS, Sempel (£20) Kondisi
Q @ Sebelum I Sesudah % Sebelum Sesudah
)& § § 1760 — 2640 pF >10000Q >5000Q
EOEN AR 1 207172 | 2151,72 | 3,862 | 119561 12316,1 oK
2 2062,93 213238 3,367 14875,4 151941 OK
IR 3 2130,12 2200,22 3,291 16256,8 169198 OK
4 2101,46 2171,46 3,331 13670,7 14307,2 OK
LSL 5 2108,16 2178,68 3,345 15674,5 16094,5 OK
Process Data I 6 2210,73 227792 3,039 13030,9 137909 OK
151 1000 | 8 7 2324,79 2412,79 3,785 14965,4 154915 OK
| — 8 2136,06 2206,06 3,277 12523,1 132719 OK
Target * | 9 2274,53 2364,53 3,957 124134 132134 OK
UsL = | 10 2180,29 2247,29 3,073 12268,6 13083,1 OK
Sample Mean 152224 | 11 2174,93 225134 | 3513 143115 151713 oK
Sample N 0 [ 12 222259 | 230293 | 3615 | 128471 134921 oK
Sﬂ}ev[wnhin] 12213 |= || 5 13 2060,73 2140,33 3,863 129331 134741 OK
Sm{mﬂi") 12603.4 & | 1= 14 2265,16 235241 3,852 12358,2 13013,2 OK
E | 15 2260,58 2339,83 3,506 12489,1 132891 OK
| 16 2164,22 2241,33 3,563 13258,1 140331 OK
lﬂ [ 17 2134,73 221471 3,747 149694 156294 OK
| 3 3 18 2142,07 2210,72 3,205 11759,7 13677.6 OK
I 19 1971,89 2041,8 3,545 14162,2 168711 OK
I 20 2160,16 2234,09 3,422 11000,7 14539,2 OK
| Min 1.971,89 2.041,80 3,039 13387,0 14343,0
| 1 Max 2.324,79 241279 3,96 15257,0 16910,0 OK
| Avg 2.157,89 | 2.23363 3,51 11956,0 12316,0
[ ﬂ‘? L Grafik sebelum dan sesudah pengujian
0 30000 60000 90000 120000 150000 humiditas dengan pengukuran kapasitansi dan IR
IR dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Pada
Gambar 3. Grafik IR Sebelum dan Sesudah PCT Gambar 5 terdapat 2 grafik yang menunjukan nilai
Test kapasitansi 20 sample kapasitor DCC type
Hasil Uji Humiditas SCE2E222M10 dengan lapisan epoxy EF150K
Pengujian  humiditas  dilakukan  dengan sebelum dan sesudah dilakukannya pengujian

menggunakan mesin Humidity Chamber dengan
parameter temperature 40°C selama 504 jam,
sampel uji yaitu 20 kapasitor DCC dengan lapisan
epoxy EF150K dengan type kapasitor yaitu
SCE2E222M10. Sebelum dilakukan pengujian
humiditas, sama seperti pengujian PCT maka
sample akan dilakukan 2 pengukuran yaitu
Kapasitansi dan Insulance Resistance (IR). Sebelum
sample masuk kedalam mesin Humidity Chamber,
20 sample tersebut dipersiapkan dan disusun secara
parallel pada zig untuk seterusnya dilakukan proses
pengujian humiditas, 20 sample yang disusun
secara parallel dapat dilihat pada Gambar 4
dibawah ini.

humiditas. Dapat disimpulkan bahwa nilai
kapasitansi sesudah pengujian humiditas lebih baik
karena grafik secara signifikan bergeser dan
menunjukan lebih mendekati kepada garis target
yang ada dalam grafik tersebut dimana garis target
tersebut menunjukan nilai kapasitansi 2200 pF dan
juga masih didalam standar nilai kapasitansinya
yaitu dengan Lower Spec Limit (LSL) dengan nilai
1760 pF dan Upper Spec Limit (USL) dengan nilai
2640 pF. Dari Gambar 6 terlihat 2 grafik menunjukan
nilai Insulance Resistance (IR) 20 sample kapasitor
DCC type SCE2E222M10 dengan lapisan epoxy
EF150K sebelum dan sesudah dilakukannya
pengujian humiditas, nilai IR sebelum dan setelah
dilakukannya PCT tets menunjukan nilai baik karena



nilai minimum IR sebelum dilakukan pengujian
humiditas harus memiliki nilai >10000Q dan setelah
dilakukan pengujian humiditas nilai IR harus
memiliki nilai >5000Q). Tetapi apabila dibandingkan
antara nilai IR sebelum dan sesudah pengujian
humiditas maka yang menunjukan nilai lebih baik
yaitu sesudah dilakukannya pengujian humiditas.
Dari hasil pengujian humiditas yang bisa dilihat
pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa material
epoxy EF150K untuk lapisan kapasitor DCC type
SCE2E222M10 sangat baik digunakan karena nilai
yang dihasilkan dalam pengukuran kapasitansi
serta IR sesudah pengujian humiditas masih dalam
standar yang ditentukan.

LsL
Process Data | v
LsL 10000
Target - 5
usL . ]
Sample Mean 133862 )
Sample N 20 =1
StDev(Within)  14799.6 g- | 33
Stoev(verall)  14152.5 E ;
| 2
1
1. T T T T 7T T T 1F1 LN L |
FLSETSSE
& 9 A
IR
LSL
Process Data | 2
LsL 5000
Target *
usL
Sample Mean 143436
Samgle N 0 — 3
Stev{Within)  13883.9 g. I
stdedOveral) 131463 | E
& R222 2
1 1
T T T T T ’: |
S SS
& & & £ s
verS P
IR

Gambar 6. Grafik IR Sebelum dan Sesudah
Pengujian Humiditas

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang
telah dilakukan, didapatkan kesiumpulan bahwa
penggunaan lapisan epoxy EF150K pada kapasitor
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Disc Ceramic Capacitor (DCC) dengan type
SCE2E222M10, didapatkan rata-rata ketebalan yaitu
0.8mm. Hasil dari pengujian Pressure Cycle
Temperature (PCT) Test didapatkan hasil kapasitansi
dengan rata-rata 2238,2pF serta hasil dari
pengukuran Insulance Resistance (IR) rata-rata yaitu
147140Q), dengan keadaan suhu mencapai 121°C,
dan tekanan 2 bar selama 48 jam, epoxy EF150K
dapat bertahan dengan baik, dan hasil dari
pengujian humiditas didapatkan nilai kapasitansi
dengan rata-rata 2.233,63 pF serta hasil dari
pengukuran Insulance Resistance (IR) rata-rata yaitu
123160Q), dengan keadaan suhu mencapai 40°C
dengan 95% RH selama 504jam, epoxy EF150K
dapat bertahan dengan baik, dari hasil tersebut
maka material epoxy EF150K untuk kapasitor Disc
Ceramic  Capacitor  (DCC)  dengan  type
SCE2E222M10 memiliki performance yang baik.
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